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RINGKASAN 

SHEN SHEN PANGGABEAN 213020401033. Biodiversitas Arthropoda Pada 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.) Menggunakan Mulsa Dan 

Tanpa Mulsa. Dibawah bimbingan DEWI SARASWATI dan Ir. SHELLA 

AGNESSY JULLYTA WINERUNGAN  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan (Sujitno dan Dianawati, 2017). Dalam 

proses budidayanya, tanaman cabai rawit sering mengalami berbagai gangguan, 

terutama serangan hama dan perubahan kondisi lingkungan. Arthropoda memiliki 

peran penting dalam agroekosistem karena dapat berfungsi sebagai hama, predator, 

polinator, maupun detritivor. Keberadaan arthropoda sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, salah satunya penggunaan mulsa pada lahan pertanian. 

Penggunaan mulsa dalam budidaya tanaman bertujuan untuk menjaga kelembapan 

tanah, mengurangi pertumbuhan gulma, serta mempertahankan suhu tanah agar 

tetap stabil. Selain memengaruhi pertumbuhan tanaman, penggunaan mulsa juga 

dapat memengaruhi keberadaan dan keanekaragaman arthropoda pada lahan 

pertanian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni–Juli 2025 di Jalan Banteng, Bukit 

Tunggal dan Kalampangan, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah serta di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

observasi langsung dan purposive sampling dengan menggunakan perangkap Jatuh 

(Pitfall Trap) dan Perangkap Kuning (Yellow Trap). Pengambilan sampel dilakukan 

satu kali dalam seminggu selama enam minggu berturut-turut pada tanaman cabai 

rawit fase generatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah arthropoda pada 

tanaman cabai rawit tanpa mulsa lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan 

mulsa. Pada perlakuan menggunakan mulsa ditemukan sebanyak 629 individu, 

sedangkan pada perlakuan tanpa mulsa ditemukan sebanyak 1.050 individu yang 

berasal dari 9 ordo dan 10 famili. Famili yang paling dominan ditemukan adalah 

Tephritidae yang berperan sebagai hama pada tanaman cabai rawit. Dominasi 

famili Tephritidae menyebabkan nilai indeks keanekaragaman menjadi rendah 

karena distribusi jumlah individu antar jenis tidak merata. Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada perlakuan tanpa mulsa sebesar 0,86 

sedangkan pada perlakuan menggunakan mulsa sebesar 0,84. Kedua nilai tersebut 

termasuk dalam kategori keanekaragaman rendah. Lahan tanpa mulsa memiliki 

nilai keanekaragaman lebih tinggi karena kondisi lingkungan lebih terbuka, 

terdapat lebih banyak gulma, dan menyediakan habitat yang lebih sesuai bagi 

berbagai jenis arthropoda seperti hama, predator, polinator dan detritivor. 

Sementara itu, penggunaan mulsa plastik menyebabkan kondisi tanah lebih lembap 

dan stabil sehingga hanya mendukung keberadaan jenis arthropoda tertentu  
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ABSTRACT 

BIODIVERSITAS ARTHROPODA PADA TANAMAN CABAI 

RAWIT (Capsicum frutescens L.) MENGGUNAKAN MULSA 

DAN TANPA MULSA 

 

SHEN SHEN PANGGABEAN 

This researc was conducted to determine the types of arthropods found on cayenne 

pepper (Capsicum frutescens L.) plants and to determine the effect of mulching on 

arthropod biodiversity. The study was conducted from June to July 2025 on Jalan 

Banteng, Bukit Tunggal, and Kalampangan, Jekan Raya District, Palangka Raya 

City, Central Kalimantan, and at the Laboratory of the Department of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Palangka Raya University. The research 

methods used were direct observation and purposive sampling using pitfall traps 

and yellow traps. Observations were conducted once a week for six consecutive 

weeks on cayenne pepper plants in the generative phase.  

The results showed that the number of arthropods on cayenne pepper plants without 

mulch was higher than on those with mulch. In the treatment without mulch, 1,026 

individuals were found, while in the treatment with mulch, 629 individuals were 

found, belonging to 9 orders and 10 families. The most dominant family found was 

Tephritidae. The diversity index (H') for the treatment without mulch was 0.86, 

while the mulch treatment was 0.84, categorizing it as low diversity. The results of 

this study concluded that mulching affects the number and diversity of arthropods 

in cayenne pepper plants. Land without mulch tends to be more favorable for 

arthropods than land with mulch.  

  

Keywords: Arthropod, biodiversity, cayenne pepper, mulch 
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ABSTRAK  

ARTHROPOD BIODIVERSITY IN CHILI PEPPER PLANTS (Capsicum 

frutescens L.) USING MULCH AND WITHOUT MULCH 

 

SHEN SHEN PANGGABEAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis arthropoda yang terdapat pada 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) serta mengetahui pengaruh 

penggunaan mulsa terhadap biodiversitas arthropoda pada tanaman cabai rawit. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni–Juli 2025 di Jalan Banteng, Bukit Tunggal 

dan Kalampangan, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah serta di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu observasi 

langsung dan purposive sampling dengan menggunakan perangkap Jatuh (pitfall 

trap) dan perangkpa kuning (yellow trap). Pengamatan dilakukan satu kali setiap 

minggu selama enam minggu berturut-turut pada tanaman cabai rawit fase 

generatif.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah arthropoda pada tanaman cabai rawit 

tanpa mulsa lebih tinggi dibandingkan menggunakan mulsa. Pada perlakuan tanpa 

mulsa ditemukan sebanyak 1.050 individu, sedangkan pada perlakuan 

menggunakan mulsa ditemukan sebanyak 629 individu yang berasal dari 9 ordo 

dan 10 famili. Famili yang paling dominan ditemukan adalah Tephritidae. Nilai 

indeks keanekaragaman (H’) pada perlakuan tanpa mulsa sebesar 0,86 dan pada 

perlakuan menggunakan mulsa sebesar 0,84 dengan kategori keanekaragaman 

rendah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan mulsa 

berpengaruh terhadap jumlah dan keanekaragaman arthropoda pada tanaman cabai 

rawit. Lahan tanpa mulsa cenderung lebih mendukung keberadaan arthropoda 

dibandingkan lahan.  

Kata Kunci:  Biodiversitas Arthropod, Tanaman Cabai Rawit, Mulsa   
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